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ABSTRAK

Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) merupakan salah satu bagian
dari tanaman nangka yang mengandung senyawa-senyawa kimia bermanfaat,
diantaranya adalah senyawa flavonoid memiliki fungsi sebagai antioksidan,
antiinflamsi.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek nefroprotektor daun
nangka pada tikus putih jantan. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen,
dimana hewan dikelompokkan menjadi 5 kelompok yang terdiri dari kelompok
kontrol negatif hanya diberikan suspensi NaCMC 0,5% secara peroral, kelompok
positif diberikan gentamisin 40 mg/kgBB secara intraperitoneal. kelompok
perlakuan ekstrak daun nangka dosis 200, 400, dan 800 mg/KgBB, kelompok
tersebut diberikan suspensi ekstrak daun nangka secara peroral selama 8 hari, Pada
hari ke-3 dilakukan pemberian gentamisin secara intraperitonial 1 jam setelah
pemberian ekstrak daun nangka sampai hari ke-8 pemberian ekstrak. Pada hari ke-
9 darah diambil pada vena orbital mata untuk mengukur kadar ureum dan kreatinin
serum, setelah itu hasil rata-rata kadar ureum pada kelompok 1 sampai 5 berturut-
turut adalah 17,8; 48,6 36,6; 23,2; 20,4 mg/dL. Dan hasil rata-rata kreatinin
kelompok 1 sampai 5 berturut-turut adalah 0,7; 1,7; 1,4; 1,4; 1,1 mg/dL. Parameter
selanjutnya yaitu rasio berat organ ginjal di didapatkan hasil rata- rata berturut-
turut adalah 0,777%;0,934%;0,827%;0,689%;0,711%. Pada pemeriksaan
histopatologi ginjal pada dosis 400 mg/kgBB memperlihatkan gambaran paling
mendekati kontrol negatif dengan kerusakan ringan. Dapat disimpulkan bahwa
adanya efek nefroprotektor pada ekstrak daun nangka terutama pada dosis 400
mg/KgBB

Kata Kunci: Ekstrak Daun Nangka, Nefroprotektor, Gentamicin
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ABSTRACT

Jackfruit Leaves (Artocarpus heterophyllus Lam ) are one part of the jackfruit
plant that contains beneficial chemical compounds, including flavonoids. This
study aims to investigate the nephroprotective effect of jackfruit leaf extract on male
white rats. This research is an experimental study in which the animals were divided
into five groups: the negative control group received only 0.5%NaCMC suspension
orally; the positive control group was given gentamicin 40 mg/kgBW
intraperitoneally; and the treatment groups received jackfruit leaf extract at doses
of 200, 400, and 800 mg/kgBW orally for 8 days. On the 3rd day, gentamicin was
administered intraperitoneally 1 hour after the extract until the 8th day of extract
administration. On the 9th day, blood was collected from the orbital vein to measure
serum urea and creatinine levels. The average urea levels from groups 1 to 5 were
17.8, 48.6, 36.6, 23.2, and 20.4 mg/dL, respectively. The average creatinine levels
from groups 1 to 5 were 0.7, 1.7, 1.4, 1.4, and 1.1 mg/dL, respectively. The next
parameter was the kidney organ weight ratio, with average results of 0.777%,
0.934%, 0.827%, 0.689%, and 0.711% for each group, respectively. The
histopathological examination of the kidneys at a dose of 400 mg/kgBW showed
the closest resemblance to the negative control group, with only mild tissue damage.
It is concluded that jackfruit leaf extract possesses a nephroprotective effect,
particularly at a dose of 400 mg/kgBW.

Keywords: Jackfruit Leaf Extract, Nephroprotective, Gentamicin
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ginjal adalah organ vital yang memiliki fungsi yang sangat penting, yaitu

untuk mengatur volume air (cairan) dalam tubuh, mengatur keseimbangan osmotic

dan mempertahankan keseimbangan ion dalam plasma (keseimbangan elektrolit),

mengatur keseimbangan asam basa, ekskresi sisa hasil metabolisme (ureum, asam

urat, kreatinin) zat-zat toksik, obat-obatan, hasil metabolisme, bahan kimia asing

(Prihatiningtias & Arifianto 2017). Kerusakan ginjal disebabkan karena adanya

infeksi bakteri,virus,ataupun zat-zat kimia. Salah satu zat kimia yang dapat

menyebabkan kerusakan ginjal adalah antibiotik golongan aminoglokosida seperti

gentamisin (Normasari et al., 2017)

Penggunaan antibiotik dapat menyebabkan nefrotoksisitas, yaitu kerusakan

pada ginjal. Beberapa penelitian telah mengevaluasi prevalensi dan faktor risiko

terkait kondisi ini. Sebuah penelitian (Andriani dalam Anandita, 2021).

Mengevaluasi Sekitar 8-26% gangguan fungsi ginjal pada pasien terjadi akibat

diterapi dengan gentamisin.

Gentamisin memiliki efek nefrotoksik yang dapat menganggu fungsi ginjal,

karena gentamisin dapat menyebabkan nekrosis sel-sel epitel tubulus. Setelah

difiltrasi melalui glomerulus, sebagian kecil dari gentamisin akan tertahan pada

tubulus proksimal terutama didalam lisosom, aparatus golgi, dan retikulum

endoplasma. Hal inilah yang dapat memicu terjadinya gangguan fungsi ginjal

(Dehghani et al., 2010).

Salah satu tanaman yang sering digunakan sebagai pengobatan alami oleh

masyarakat adalah Daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) daun nangka
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memiliki manfaat sebagai obat karena terdapat kandungan senyawa flavonoid,

fenol, steroid dan tanin yang bermanfaat untuk menjaga dan memperbaiki system

fisiologis maupun mencegah penyakit. flavonoid dikenal memiliki fungsi sebagai

antioksidan, antiinflamasi, (Nurlistyarini & Yuniasih 2023). Senyawa antioksidan

dan antinflamasi memiliki banyak manfaat bagi tubuh. Penelitian yang dilakukan

oleh (Adnyani et al., 2017) Ekstrak etanol daun nangka menunjukan aktivitas

antioksidan yang kuat. Menurut (Afifah Pn, 2022). Flavonoid merupakan salah satu

senyawa yang memiliki antioksidan ini dapat berfungsi sebagai nefroprotektor.

Menurut (Bhattacharjee & Dutta, 2017) pada dosis 200 mg ekstrak kulit batang

nangka (Artocarpus heterophyllus Lam ) memiliki aktivitas nefroprotektor pada

hewan uji yang mampu menurunkan kadar serum kreatinin dalam darah. Menurut

(Hamzah et al., 2013) salep ekstrak etanol daun Nangka 5%, 10% dan 15%

memberikan efek penyembuhan terhadap luka terbuka pada kelinci dan yang

paling berefek baik ditujukan pada salep ekstrak daun nangka 15%. Menurut

(Ermawati & Nurmila, 2019) Salep ekstrak daun nangka menunjukkan bahwa

pemberian salep ekstrak daun nangka dengan konsentrasi 10% dan 15% memiliki

efek antiinflamasi pada mencit. Senyawa dengan aktivitas antiinflamasi dapat

mengurangi peradangan di ginjal, sehingga melindungi jaringan ginjal dari

kerusakan lebih lanjut.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji efek ekstrak daun nangka

(Artocarpus heterophyllus Lam) terhadap tikus putih jantan yang diinduksi

dengan gentamicin dengan variasi dosis ekstrak daun nangka 200 mg/KgBB, 400

mg/KgBB, dan 800 mg/KgBB.
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1.2 RumusanMasalah

1. Apakah ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) memiliki efek

nefroprotector terhadap fungsi ginjal pada tikus putih Jantan yang di induksi

gentamicin ?

2. Berapa dosis yang efektif dari ekstrak daun nangka yang memiliki efek

nefraprotector?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui adanya efek nefroprotektor ekstrak daun nangka pada

tikus putih Jantan yang diinduksi gentamicin.

2. Untuk mengetahui dosis efektif ekstrak daun nangka terhadap efek

nefroprotektor pada tikus putih jantan.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Didapatkan data ilmiah mengenai aktivitas nefroprotektor ekstrak daun

nangka.

2. Menambah informasi kepada masyarakat tentang aktivitas nefroprotektor

ekstrak daun nangka.

1.5 Hipotesis

1. H0: Tidak ada pengaruh pemberian ekstrak daun nangka terhadap

uji nefroprotektor pada tikus putih Jantan yang di induksi dengan

gentamicin.

2. H1: Ada pengaruh pemberian ekstrak daun nangka terhadap uji

nefroprotektor pada tikus putih Jantan yang di induksi dengan gentamicin.
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BABV. KESIMPULANDAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) memiliki efek

nefroprotektor pada ginjal tikus putih jantan dilihat dari kadar ureum, kreatinin,

rasio berat ginjal dan histopatologi ginjal tikus putih jantan

2. Pada pemeriksaan ureum kreatinin dosis yang paling mendekati control

negative yaitu dosis 800mg/kgbb. Berbeda dengan pemeriksaan histopatologi

dosis yang paling mendekati control negative dosis 400 mg/kgbb.

5.2 Saran

Disarankan untuk penelitian lebih lanjut untuk memisahkan zat aktif potensial

dengan zat yang berpotensi menimbulkan efek samping pada ekstrak daun nangka.
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